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ABSTRACT

Community participation is a determining factor in achieving the success of a
development program, because the community here acts as the main actor in the
implementation of a development program. In Wulungsari Village, it uses land
use activities that aim to maximize the use of community land to fulfill the needs
of the community. This research aims to find out how community participation
both in planning, implementation and evaluation. The approach in this study uses
a qualitative approach, the technique of data collection is done by interviews,
observation and documentation. The research subjects consisted of the
Wulungsari Village people, while the analysis used was qualitative descriptive
analysis, The results obtained in this study: (1) The level of community
participation in the implementation of land use is arguably good even though not
all people expressed their opinions but they also influenced and were involved in
decision making (2) Wulungsari Village community participation in terms of good
funds , energy, material and thought are also good, even though at the beginning
of the implementation of land use there has been no assistance at all from the
government but residents voluntarily use their own self-help (3) for the obstacles
faced, the need for socialization to increase community motivation.
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A. PENDAHULUAN

Masalah kemiskinan nampaknya sudah menjadi gejala umum diseluruh
dunia. Karena itulah, pemberantasan kemiskinan dimasukan dalam agenda
pertama dari 8 agenda Millennium Development Goals (MDG’S) 1990-2015.
Bagi Indonesia, upaya penanggulangan kemiskinan dewasa ini menjadi sangat
penting, karena Bank Dunia telah menyimpulkan bahwa kemiskinan di negara
Indonesia bukan sekedar 10-20% penduduk yang hidup dalam kemiskinan absolut
(extreme poventy), tetapi ada kenyataan lain yang membuktikan bahwa kurang
dari tiga per lima atau 60% penduduk Indonesia saat ini hidup di bawah garis
kemiskinan. Karena itu, mengacu pada paradigma baru pembangunan, yakni yang
bersifat “people-centered, participatori, empowering, and sustainable”, maka
upaya pemberdayaan masyarakat semakin menjadi kebutuhan dalam setiap upaya
pembangunan ( Mardikanto dan Soebianto, 2012:25)

Faktor penentu tercapainya pembangunan masyarakat ialah ada tidaknya
partisipasi masyarakat dalam program pemberdayaan tersebut, karena masyarakat
disini berperan sebagai aktor utama dalam pelaksanaan suatu program
pembangunan. Seperti yang tercantum dalam UU No 6 tahun 2014 pasal 68 ayat
2e bahwa “masyarakat wajib berpartisipasi dalam semua kegiatan desa”. Dengan
partisipasi masyarakat, perencanaan pembangunan diupayakan menjadi lebih
terarah, artinya rencana atau program pembangunan yang disusun itu adalah
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Pelaksanaan program
pembangunan akan terlaksana pula secara efektif dan efisien apabila masyarakat
dilibatkan mereka akan lebih mengetahui seluk beluk proyek tersebut dan akan
mempunyai rasa memiliki terhadap proyek tersebut.

Kabupaten Wonosobo merupakan Kabupaten di Jawa Tengah dengan
angka kemiskinan tertinggi, yaitu 17,58 % pada tahun 2018 (BPS Provinsi Jawa
Tengah).. Desa Wulungsari merupakan salah satu Desa di kabupaten Wonosobo
yang memanfaatkan lahan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya. Awal mulanya, lahan pekarangan di Desa Wulungsari masih
kurang dalam pemanfaatannya, dari total lahan pekarangan seluas 2,0 Ha hanya
seperempat saja yang dimanfaatkan. Pemanfaatan lahan pekarangan ini awalnya
hanya dilaksanakan oleh Dusun Kemranggen saja dalam rangka mengikuti lomba
salah satu program dari 10 program PKK yaitu HATINYA PKK (Halaman Asri
Teratur Indah dan Nyaman) untuk mewakili Desa Wulungsari dan belum
dilakukan tiga dusun yang lain. Kemudian pada tahun 2016 diadakanlah program
pemanfaatan lahan pekarangan di semua dusun dengan menggunakan Dana Desa
dan berlanjut hingga sekarang.

Berdasarkan pendapat ahli diatas serta pemaparan latar belakang bahwa
partisipasi masyarakat adalah salah satu kunci penting terhadap keberhasilan



pelaksanaan suatu program maka peneliti ingin mengetahui bagaimana partisipasi
masyarakat Desa Wulungsari dalam melaksanakan pemanfaatan halaman
pekarangan sebagai upaya penanggulangan angka kemiskinan.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian
ini dihasilkan dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa informan
yang berasal dari Masyarakat Desa Wulungsari itu sendiri sesuai dengan tema
yang diangkat yaitu mengenai Partisipasi Masyarakat.

Teori Partisipasi

Partisipasi anggota masyarakat adalah keterlibatan anggota masyarakat
dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan
(implementasi) program/ proyek pembangunan yang dikerjakan di dalam
masyarakat lokal (Adisasmita, 2006: 34). Dengan masyarakat yang memiliki
respon sadar akan pentingnya partisipasi mereka dengan baik, maka pelaksanaan
pembangunan tersebut juga akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu, T.
Ndraha (1990 : 52) mengatakan bahwa partisipasi dapat terjadi pada empat
jenjang, vyaitu :1. Partisipasi dalam proses pembentukan keputusan, 2. Partisipasi
dalam pelaksanaan, 3. Partisipasi dam pemanfaatan hasil, 4. Partisipasi dalam
evaluasi.

C. HASIL PENELITIAN

1. Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Perencanaan, Pelaksanaan,
Pemanfaatan Hasil dan Evaluasi

Pada tahap awal yaitu tahap perencanaan, penyusunan dan penetapan
rencana mengenai program pemanfaatan lahan di Desa Wulungsari terlebih
dahulu dilakukan sosialisasi oleh perangkat desa dibantu dengan PPL serta
mendatangkan perwakilan tiap KK seluruh masyarakat Desa Wulungsari yang
kemudian dibahas dan dimusyawarahkan di tingkat RT masing-masing se Desa
Wulungsari. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, sosialisasi terlebih
dahulu diberikan kepada warga melalui pertemuan yang diadakan per kelompok
masyarakat (PKK, KWT, Perkumpulan RT dll) setempat yang dihadiri oleh
warga serta perangkat Desa serta PPL, pada pertemuan tersebut warga kemudian
selain diberikan pengetahuan umum mengenai apa dan bagaimana program akan
dilaksanakan (seperti proses perawatan, penanaman, panen dll) tetapi juga
disediakan waktu untuk mereka menyampaikan pendapat ataupun saran mengenai
rencana pelaksanaan program tersebut. Partisipasi masyarakat dalam
perumusan/perencanaan program Pemanfaatan lahan di Desa Wulungsari bisa
dibilang cukup baik, selain itu pemahaman dan pengetahuan masyarakat yang



bermukim di Desa Wulungsari, Kecamatan Selomerto terhadap Program
Pemanfaatan lahan didapat dari pertemuan sosialisasi sebelumnya. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan di Desa Wulungsari juga didapat bahwa semua
narasumber mengetahui apa itu Program pemanfaatan lahan yang dilakukan di
desa mereka. Selain itu warga yang datang mengikuti pertemuan juga lumayan
banyak, karena meskipun apabila tidak bisa datang kemudian diwakilkan oleh
anggota keluarga yang lain.

Selanjutnya, untuk pelaksanaan Pelaksanaan program pemanfaatan lahan
di Desa Wulungsari dibagi menjadi empat fokus pemanfaatan yang berbeda tiap
dusun. Pertama Dusun Kecepit memiliki sumber daya berupa perairan, terdapat
banyak sungai yang kemudian difokuskan untuk membudidayakan ikan,
sedangkan di Dusun Kemranggen yang juga menjadi destinasi utama Kampung
Tani lebih fokus ke pemanfaatan berupa warung hidup yaitu ditanami dengan
jenis tanaman yang mengandung sumber vitamin dan mineral yaitu sayur-sayuran
seperti cabe, terong, tomat, sawi, dll serta buah-buahan, selanjutnya ada Dusun
Blindeng yang memiliki fokus pemanfaatan TOGA seperti kunyit, jahe,
temulawak, kencur dll dan beberapa ada juga yang menanam sayur, dan yang
terakhir adalah Dusun Depok yang berfokus ke penanaman Strawberry dan
purwaceng. Berdasarkan wawancara dengan salah satu perangkat Desa
Wulungsari juga bahwa keikutsertaan masyarakat ini dimaksudkan supaya
masyarakat mengetahui bagaiman proses pelaksanaan karena bagaimanapun fokus
utama dari program pemanfaatan lahan ini adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Meskipun pelaksanaan program
pemanfaatan lahan ini bersifat wajib, akan tetapi warga masyarakat Desa
Wulungsari juga mengatakan bahwa mereka ikut dalam pelaksanaan program
secara suka rela, tidak ada rasa terpaksa karena mereka merasakan manfaat dari
program pemanfaatan lahan ini. Akan tetapi, berdasarkan dari wawancara
beberapa narasumber dikatakan bahwa partisipasi warga dalam mengikuti
pelaksanaan kegiatan pemanfaatan lahan ini akhir-akhir ini mulai menurun.
Sehingga harus saling memotivasi antar warga supaya lebih giat lagi dalam
melaksanakan program. Meskipun partisipasi warga dalam melakukan
pemanfaatan lahan ini tidak sebanyak ketika awal pelaksanaan tetapi berdasarkan
observasi yang peneliti lakukan di Desa Wulungsari, masih banyak warga yang
menghiasi halaman mereka dengan tanaman-tanaman hias, buah serta sayur-
sayuran terutama di Dusun Kemranggen yang merupakan dusun pertama yang
melaksanakan pemanfaatan lahan ini

Untuk tahap pemanfaatan hasil, nilai tambah yang diperoleh warga
masyarakat Desa Wulungsari selain lingkungan yang bersih, sehat, asri dan
nyaman tetapi juga diperolehnya penghasilan tambahan dari hasil penjualan
sayuran serta produk olahan. Desa Wulungsari bekerjasama dengan berbagai
pihak seperti paguyuban pedagang sayur dalam proses pemasaran produk-



produknya. Beberapa daerah di Indonesia juga telah melakukan kunjungan ke
Desa Wulungsari. Manfaat dalam pelaksanaan program pemanfaatan lahan di
Desa Wulungsari ini cukup dirasakan oleh masyarakat setempat terutama dalam
segi perekonomian. Program ini dirasa dapat membantu untuk mencukupi
kebutuhan meskipun belum seberapa. Untuk pemasaran hasil dari pemanfaatan
lahan ini memang masih bersifat individual, seperti penjelasan dari lbu Ganti
diatas untuk pemasaran, biasanya masyarakat akan menjualnya kepada pedagang
sekitar yang kemudian nanti akan dijual kembali oleh pedagang tersebut ke pasar
meskipun ada juga yang dijual langsung tanpa melalui perantara pedagang.
Berdasarkan wawancara dengan Kaur Kesos Desa Wulungsari Bapak Aji,
sebenarnya di Desa Wulungsari sudah ada BUMDes sejak lama akan tetapi sudah
lama tidak difungsikan karena partisipasi pemuda yang rendah dan masih
direncanakan untuk dirintis lagi.

Selanjutnya untuk Evaluasi, berdasarkan hasil wawancara dilapangan
mengenai partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi program pemanfaatan
lahan di Desa Wulungsari menyatakan bahwa masyarakat (perwakilan masyarakat)
sepenuhnya diikutsertakan dalam evaluasi hasil-hasil pembangunan, sehingga
masyarakat merasa puas dan akhirnya secara bersama-sama ikut
bertanggungjawab dalam melestarikan pembangunan yang telah direalisasikan
sambil merancang berbagai program pembangunan desa pada tahap berikutnya.

2. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat Desa Wulungsari

Adapun beberapa bentuk partisipasi masyarakat yang secara umum
mewarnai dalam pelaksanaan program ini, yang mana partisipasi tersebut apabila
diklasifikasikan oleh penulis maka bentuk partisipasi di Desa Wulungsari ada
empat bentuk yaitu partisipasi non fisik yang berupa ide/pikiran, finansial (uang),
material (barang), serta partisipasi secara langsung (fisik / tenaga). Keempat aspek
tersebut kemudian dapat dijelaskan melalui serangkaian uraian hasil penelitian
sebagai berikut :

Partisipasi Non Fisik (Ide / Pemikiran) Berdasarkan pengamatan yang peneliti
lakukan, maka didapat bahwa masyarakat Desa Wulungsari aktif ikut dalam
kegiatan sosialisasi maupun pertemuan yang diadakan secara rutin akan tetapi
untuk mengemukakan ide, saran dan gagasan masih cenderung pasif dimana
berdasarkan observasi, masyarakat Desa Wulungsari hampir semua dari
merekaikut dalam pertemuan rutin maupun sosialisasi tetapi dalam penyampaian
ide hanya sedikit yang menyampaikan, kebanyakan dari mereka hanya
mengiyakan saja tidak ikut memberi sumbangan pemikiran ketika dilangsungkan
perencanaan. Biasanya warga yang berani menyampaikan pendapat atau ide
ketika pertemuan rutin adalah pengurus seperti anggota KWT, maupun anggota



PKK, sedangkan masyarakat yang lainnya kurang memiliki kemampuan untuk
berbicara ketika pertemuan berlangsung sehingga memilih untuk diam saja.

Partisipasi Finansial (Uang) dalam melaksanakan suatu program pembangunan,
uang atau dana merupakan salah satu faktor penting terlaksananya proses
pembangunan. Tanpa adanya dukungan finansial maka keberlangsungan dari
suatu program pembangunan pasti akan terpengaruh. Akan tetapi dalam
pelaksanaan program pembangunan di Desa Wulungsari, pada saat awal
pelaksanaan memang belum ada bantuan dari pemerintah desa secara finansial
sehingga masyarakat harus menguunakan dana mereka sendiri dalam
menyediakan material untuk pelaksanaan program. Berdasarkan pengamatan
peneliti didapat bahwa Masyarakat Desa Wulungsari sudah sadar akan pentingnya
pemanfaatan lahan ini dimana mereka pada awal kegiatan mau menggunakan
swadaya sendiri, karena tanpa adanya swadaya dari masyarakat atau hanya
mengandalkan bantuan bantuan desa maka pembangunan tidak akan berjalan
dengan lancar. Sumber pembiayaan pemanfaatan lahan pekarangan didasarkan
kepada swadaya gotong royong dan partisipasi masyarakat. Secara finansial, Desa
Wulungsari juga dalam pelaksanaan pemanfaatan lahan ini mendapat beberapa
bantuan dari pemerintah diantaranya :

1.Pada tahun 2013 masuk bantuan Rp.50.000.000,- dari kabupaten yang tujuannya
untuk melaksanakan pelatihan, merubah pola pikir supaya masyarakat suka
menanam, dimana salam satu minggu 50 orang dilatih dengan biaya
Rp.50.000.000,- tadi juga mendatangkan pakar-pakar.

2.Kemudian pada tahun 2017 Untuk pemanfaatan lahan di bidang perikanan
mendapat bantuan dari Dinas Pertanian sebesar Rp.25.000.000,-. Dari dana tadi
itu kemudian dipakai untuk pembenihan membeli bibit dan juga pakan.

3.Kemudian ada juga bantuan dari provinsi sebesar Rp.50.000.000,- yang
kemudian digunakan untuk pengembangan pemanfaatan lahan pekarangan

4.Serta bantuan dari desa selama tiga kali sebesar Rp.500.000,-, Rp.700.000,-, dan
Rp.900.000,- dengan total bantuan Rp. 2.000.000,-

5.Dan yang terakhir bantuan dari pemerintah dalam bentuk barang berupa tanah,
polybag, bibit cabal, serta pupuk.

Hingga pada tahun 2016 dianggarkan ADD untuk kegiatan program pemanfaatan
lahan sebesar Rp.250.000,- seperti yang dikatakan oleh Bapak Aji selaku Kaur
Kesra Desa Wulungsari. Selain dibantu dengan Anggaran Dana Desa, uang kas
yang didapat dari hasil pelaksanaan program pemanfaatan lahan seperti hasil
panen, penjualan produk olahan serta pendapatan dari kunjungan-kunjungan dari
berbbagai daerah. Peranan bantuan pemerintah dan bantuan dari sumber lainnya
sifatnya sebagai pendorong dan perangsang untuk tumbuh dan berkembangnya



swadaya gotong royong dan partisipasi masyarakat. Bantuan pemerintah dalam
keadaan dan kondisi tertentu merupakan faktor pendorong untuk menumbuhkan
kreatifitas dan aktivitas masyarakat dengan swadaya dan gotong royong.

Partisipasi Material (Barang) Partisipasi barang yang dimaksud disini ialah
partisipasi masyarakat untuk dapat menyumbangkan bahan-bahan tertentu secara
sukarela yang dibutuhkan dalam rangka pelaksanaan program pemanfaatan lahan
Desa Wulungsari dimana sumbangan materi (barang) disini  biasanya
dilakukan  secara langsung. Respon masyarakat dapat dibilang cukup positif,
dimana masyarakat secara sukarela menyiapkan lahan dan barang-barang yang
kiranya diperlukan dalam kegiatan pemanfaatan lahan seperti polybag, tanah dll
dalam pelaksanaan program ini.

Partisipasi Fisik (Tenaga) Selain partisipasi dalam bentuk ide/pikiran, tenaga
juga merupakan salah satu bentuk partisipasi dari masyarakat yang sangat
potensial dan dominan dalam proses pemanfaatan lahan di Desa Wulungsari,
khususnya dalam pelaksanaan program tersebut karena sebagaimana diketahui
bahwa dalam pelaksanaan suatu program, tidak semua masyarakat dapat ikut
berpartisipasi secara penuh hal ini dikarenakan perbedaan kemampuan antar
masyarakat. Dikatakan bahwa bahwa masyarakat Indonesia, terutama mereka
yang tinggal di pedesaan dapat menyelesaikan berbagai pekerjaan atas dasar
gotong royong atau swadaya. Dengan modal yang terbatas, mereka mampu dan
berhasil menyelesaikan pekerjaan. Kenyataan seperti ini menunjukkan bahwa
mengarahkan masyarakat desa untuk berpartisipasi dalam pembangunan desanya
tidak hanya melalui partisipasi secara finansial saja. Partisipasi tenaga yang
dimaksud disini adalah dimana masyarakat terlibat secara langsung dalam
melaksanakan program pemanfaatan lahan. Seperti yang telah dikemukakan
bahwa anggota masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan pembangunan
seharusnya bekerja atas dasar kesadaran sendiri meskipun tersedia anggaran untuk
pembangunan tersebut namun mereka tidak berharap untuk dibayar.

Selain itu, untuk kerja bakti juga rutin diadakan tiap minggunya
berdasarkan Observasi peneliti, kerja bakti dimulai pukul 07.00 pagi dimana
masyarakat bersama-sama membersihkan lahan-lahan yang akan digunakan untuk
menanam dan selesai pada pukul 09.00, tidak hanya masyarakat dewasa saja
tetapi anak-anak pun ikut berpartisipasi dalam membersihkan lingkungan sekitar
demi mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan pemanfaatan lahan di Desa
Wulungsari. Gotong royong membersihkan lingkungan seperti ini sebenarnya
memang sudah menjadi kebiasaan masyarakat Desa Wulungsari sejak lama
bahkan sebelum ada rencana program pemanfaatan lahan sehingga untuk
keberlanjutannya tidak perlu lagi dingingatkan ataupun dipaksa karena sudah
menjadi tradisi.



D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Wulungsari,
Kecamatan Selomerto, Kabupaten Wonosobo, maka dapat diketahui bahwa
pelaksanaan kegiatan Pemanfaatan lahan yang dilaksanakan di empat dusun yang
adadi Desa Wulungsari telah terlaksana dengan sebagaimana mestinya dan untuk
hasil atau manfaat dari pelaksanaan kegiatan tersebut juga telah dirasakan dan
dinikmati oleh masyarakat Desa Wulungsari. Mengenai partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan kegiatan pemanfaatan lahan ini maka dapat disimpulkan
sebagai berikut : (1) Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pemanfaatan lahan
bisa dibilang sudah baik. Hal ini dilihat dari antusias masyarakat dalam memenuhi
undangan sosialisasi maupun rapat rutin dari Pemerintah Desa meskipun tidak
semua masyarakat mengemukakan pendapat tetapi mereka ikut berpengaruh dan
terlibat dalam pengambilan keputusan, demikian pula dalam pelaksanaan,
pemanfaatan hasil hingga pengawasan, keterlibatan masyarakat lebih
mendominasi dibanding dengan keterlibatan Pemerintah Desa. (2) Partisipasi
masyarakat Desa Wulungsari dalam hal sumbangan baik itu berupa dana, tenaga,
material maupun pemikiran juga sudah baik, dimana meskipun pada awal
pelaksanaan pemanfaatan lahan belum ada bantuan sama sekali dari pemerintah
tetapi warga secara sukarela menggunakan swadaya mereka sendiri untuk
pelaksanaan pemanfaatan lahan ini, hal ini tentu juga didorong oleh kesadaran
masyarakat itu sendiri mengenai pentingnya partisipasi mereka dalam menentukan
keberhasilan pelaksanaan suatu program kegiatan.

Saran

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian serta simpulan yang telah
dikemukakan, maka didapatlah beberapa saran yang diharapkan untuk dapat
digunakan sebagai masukan dalam keberlanjutan pelaksanaan kegiatan
pemanfaatan lahan supaya kedepannya dapat menjadi lebih baik lagi yaitu :
(1)Perlunya peningkatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai manfaat dari
pemanfaatan lahan ini untuk menyadarkan dan meningkatkan motivasi
masyarakat supaya tetap melaksanakan kegiatan ini meskipun tidak dalam rangka
pelaksanaan lomba saja (2) Untuk pemasaran hasil produksi dari pemanfaatan
lahan ini masih belum tersedia wadah untuk menampung, sehingga akan lebih
baik lagi apabila pemerintah desa menyiapkan wadah seperti BUMDES untuk
menjual hasil tani masyarakat.
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